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	Abstrak 
Ruang adalah tempat dimana seseorang berinteraksi memberikan reaksi dan aksi. Reaksi ini dapat timbul akibat dari pengaruh keadaan lingkungan sekitar. Keadaan sekitar atau sekeliling lingkungan dapat diterjemahkan dalam sebuah unsure desain yang dapat memenuhi kebutuhan secara fisik dan spiritual bagi pengguna yang disebut dengan suasana. Pusat Pasar dan jalan Veteran merupakan sebuah pusat pasar dimana ini merupakan area perdagangan yang dilakukan mulai dini hari sampai dengan pagi hari. Pada penelitian ini, akan dilihat bagaimana dengan kegiatan jual beli yang dilakukan oleh masyarakat akan di pusta pasar ini, komponen apa yang menjadi pembentuk ruang pada kawasan ini. Komponen yang akan dinilai dalam pembentuk ruang meliputi ruang dan batasan ruang, sirkulasi dan penutup/atap. Lokasi penelitian  berada di jalan Pusat Pasar dan Jalan Veteran. Metodologi yang dilakukan dengan menggunakan metodologi pengambilan data kualitatif dan data kuantitatif serta melakukan wawancara terhadap pengguna. 
Kata Kunci : Pembentuk Ruang, Pembatas Ruang, Sirkulasi,Pusat Pasar.
Abstract 

 Space is a place where someone interacts to give reactions and actions. This reaction can arise due to the influence of the surrounding environment. Circumstances around or around the environment can be translated into a design element that can meet the physical and spiritual needs of users called the atmosphere. The Market Center and Veterans Road is a market center where this is a trading area which is conducted from early morning until morning. In this study, it will be seen how the buying and selling activities carried out by the community will be in this market library, what components form the space in this region. Components that will be assessed in forming the space include space and space constraints, circulation and cover / roof. The research location is in the Central Market and Jalan Veteran. The methodology is carried out using qualitative and quantitative data collection methodologies and conducting interviews with users. 
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PENDAHULUAN

Istilah ‘perdagangan’, tidak pernah diketahui sejak kapan diidentikkan dengan suatu kegiatan yang diawali dengan transaksi atau negosiasi antara penjual dan pembeli yang kemudian diakhiri dengan kesepakatan dan pertukaran barang dengan barang atau barang dengan alat pembayaran yang sah lainnya. 

Mungkin setelah ditemukannya istilah perdagangan tersebut maka muncul pula istilah uang dan pasar. ‘Uang’ ditemukan setelah melalui tahap dimana orang tidak lagi nyaman dengan istilah dan kegiatan ‘barter’ atau  pertukaran barang dengan barang. Selain dinilai kurang adil kegiatan barter juga tidak praktis.

Kedua istilah yang akrab dengan perdagangan tersebut ternyata juga tidak terlepas dari istilah ‘pasar’. Pasar memiliki cukup banyak cakupan arti, namun disini tidak akan dijelaskan secara terperinci cakupan-cakupan dari arti tersebut. Yang akan dibahas adalah kegiatan dan situasi dari satu contoh pusat pasar yaitu Pusat Pasar di Jalan Sutomo Medan. Di manapun pasar di seluruh dunia adalah merupakan tempat terkumpulnya aktivitas jual-beli dengan proses transaksi. Mungkin pada awalnya hanya beberapa transaksi kecil dan jarang dilakukan. Setelah kebutuhan semakin kompleks, kegiatan semakin ramai dan kemudian terbentuklah sebuah pasar tradisional. Pasar tradisional ini semakin lama berkembang dan melalui beberapa kebijakan diperbaharui dengan penambahan fasilitas.

Di kota Medan pusat pasar atau tempat berpusatnya segala aktivitas jual beli kebutuhan pokok sembako dan sayur mayur berada di tengah kota atau di sepanjang Jl. Veteran dan sekitarnya mancakup Jl. Sutomo, Jl. Bulan hingga mencapai Jl. Thamrin. Di sini Pusat Pasar akan dianalisis dari berbagai aspek, unsur, serta aplikasi desain dan perancangan arsitektur. Dalam penelitian ini akan dilakukan beberapa analisis terhadap 

1. Analisis Ruang yang akan diteliti adalah mengenai Pembatas Ruang atau Komponen Pembentuk Ruang berdasarkan teori yaitu
a. Lantai


Lantai sebagai alas atau base sangat berpengaruh terhadap pembentukan ruang yang besar, karena bagian ini sangat erat hubungannya dengan fungsi ruang.

Pada ruang yang luas, perbedaan tinggi lantai pada sebagian bidangnya dapat mengurangi rasa monoton dan menciptakan ruang yang lebih manusiawi.

b. Dinding

Sebagai pembatas ruang, dinding atau disebut juga dengan ‘The Vertcalas”dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu (a) Dinding Masif, (b) Dinding Transparan, (c) Dinding Semu
c. Batasan ruang adalah sebagai berikut : Tinggi di atas mata, fungsi ini sebagai perlindungan, Tinggi sebatas dada, fungsinya membentuk ruang paling terasa, Tinggi dibawah pinggang, , fungsinya sebagai pengatur lalu lintas atau pembentuk pola sirkulasi, Tinggi sebatas lutut, fungsinya sebagai pola pengarah, Tinggi sebatas telapak kaki, fungsinya sebagai penutup tanah

2. Macam Ruang yang akan diteliti adalah  penerapan terhadap ruang yang terbentuk oleh aktivitas berdasarkan teori macam-macam bentuk runag yaitu Ruang berbentuk lorong, Ruang berbentuk linear, Ruang berbentuk geometris, Ruang berbentuk mekanis (dipaksakan)

3. Pencapaian Ruang, Dalam kaitannya dalam sistem sirkulasi, terdapat beberapa sistem pencapaian terhadap ruang, yaitu : Pencapaian frontal, yaitu langsung menuju kearah dan lurus ke objek ruang yang dituju. Pandangan visual objek yang dituju jelas terlihat dari jauh, Pencapaian ke samping, yaitu memperkuat efek objek perspektif yang dituju. Jalur pencapaian dari dapat dibelokkan berkali-kali untuk memperbanyak sequence sebelum mencapai objek, Pencapaian memutar, memperlambat pencapaian dan memperbanyak sequence. Memperlihatkan tampak 3 (tiga) dimensi dari objek dengan mengelilinginya.
METODE PENELITIAN

Dalam pembahasan perumahan dan permukiman ini digunakan metoda deskriptif dan komparatif dengan tahapan sebagai berikut:

a. Tahap Identifikasi Permasalahan 

Tahap ini merupakan tahap mengungkapkan masalah yang ada pada perumahan dan permukiman menengah kebawah dan fasilitas pendukung melalui studi banding dan literatur.

b. Tahap Pemecahan Masalah

Pada tahap ini pemecahan masalah pertama kali adalah penentuan lokasi perencanaan berdasarkan yang terkandung dalam Wilayah Pengembangan Pembangunan Kota Medan, setelah itu dilanjutkan dengan:

c. Menganalisa tapak eksisting
Menganalisa terhadap dampak lingkungan sekitar, pola pemukiman dan penentuan orientasi bangunan dengan cara membandingkan perumahan dan permukiman yang berada di pinggiran kota Medan dan peraturan-peraturan pemerintah yang berlaku.

d. Tahap Kesimpulan 
Tahap ini merupakan hasil analisa yang dilakukan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Tapak / Site
Persimpangan Jl. Sutomo dengan Jl. Veteran hingga hampir ke persimpangan Jl. Thamrin. (Tepatnya di belakang Kompleks Bangunan Medan Mall dan Olympia). Di sepanjang Jl. Bintang/FL.Tobing hingga ke sebagian Jl. Martinus Lubis dan Jl. Bulan. Terdapat sebuah tugu sebagai Landmark
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Lokasi site untuk sebuah fungsi pasar cukup menguntungkan. Beberapa keuntungan atau kemudahan yang menjadi kelebihan lokasi ini adalah (a) Berada di tengah kota sehingga merupakan lokasi yang tepat untuk dicapai, (b) Jalur sirkulasi cukup banyak, (c) Sarana angkutan yang beragam. 
Analisis ini secara batasan ruang yaitu dapat dilihat Pada lokasi Pusat Pasar tidak dapat di ketahui secara jelas batasan ruang atau komponen-komponen pembentuk ruang yang dapat mendefenisikan pusat pasar itu sendiri selain bangunan sekitarnya.
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Pada gambar ini tidak terlihat dengan jelas batasan ruang atau komponen pembentuk ruang. Hal ini meyebabkan para pedagang, berjualan di mana saja meskipun itu menyulitkan kenderaan angkot untuk melintas. Begitu juga dengan kenderaan angkot yang melintas tanpa memperdulikan kondisi para pedagang di sekitarnya.
Penelitian berdasarkan Atap/ Penutup atau disebut The Overhead seperti halnya dengan dinding terbagi dalam dua (2) bentuk yakni : Penutup atap masif dan Penutup atap transparan. 
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Secara analisis pada kedua gambar di atas dapat dilihat bahwa para pedagang menggunakan atap atau penutup atap massif dari bahan plastik. Walau dikatakan masif namun tidak memberikan kanyamanan terhadap seluruh pemakainya seperti halnya penutup atap masif dari bahan susunan genteng atau yang lainnya. Meskipun terdapat kekurangan seperti masalah kenyamanan namun kesan ruang yang sempit dan ramai tertutupi oleh kesan luas yang ditimbulkan dengan tidak menutupi langit-langit pasar dengan atap masif.
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Kesan luas yang ditimbulkan dengan tidak menutupi langit-langit pasar. 
Dari kelima persyaratan pembentuk dan pembatas ruang tersebut di atas maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa sebuah pasar mestinya memiliki perbedaan  dengan jalan paling tidak sebatas telapak kaki.
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Pasar mestinya memiliki perbedaan  dengan jalan paling tidak sebatas telapak kaki. Dari keempat macam runag yang disebutkan, ruang yang terbentuk pada pusat pasar adalah ruang berbentuk lorong. Hal ini di sebabkan lokasi pasar yang mengambil tempat di emperan sepanjang ruko di jalan-jalan.
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Ruang yang terbentuk adalah ruang berbentuk lorong
Secara Sirkulasi,  Pada saat berkunjung ke pusat pasar yang terasa adalah kondisi sirkulasi yang semrawut. Untuk para pembeli tidak diberikan tempat atau jalur khusus yang dapat digunakan dengan nyaman untuk berbelanja tanpa harus berkelit dari kenderaan umum maupun becak yang datang dari arah berlawanan. Begitu juga sebaliknya para pengendara sepeda motor, mobil maupun becak terpaksa berhenti dan melambatkan kenderaannya untuk menghindarkan para pejalan kaki yang berjalan di tengah jalan, ditambah lagi dengan kenderaan lainnya yang parkir di pinggir jalan.
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Tidak ada kejelasan dimana seharusnya tempat berjalan, berjualan dan berkenderaan. Sistem sirkulasi sangat erat hubungannya dengan pola penempatan kegiatan/aktivitasdan pola penggunaan tanah sehingga merupakan pergerakan dari ruang yang satu ke ruang yang lain. Hubungan jalur sirkulasi dengan ruang dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) macam :
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Jalur lalu lintas “melalui” antar ruang. Integritas masing-masing ruang kuat dan bentuk alur cukup fleksibel

Jalur “memotong” ruang , Mengakibatkan terjadinya ruang gerak dan ruang diam


Jalur “berakhir “ pada ruang. Lokasi ruang menentukan arah dan sering digunakan pada ruang bernilai fungsional atau simbolis. Untuk kasus di bawah yaitu pusat pasar dapat dikatakan arus sirkulasi memusat pada tanda merah. Kesimpulan ini didapat dari beberapa poin yaitu Sebagai pangkalan angkutan umum, Berada di belakang dua buah pusat perbelanjaan yaitu Medan Mall dan Pasar Olympia, Persimpangan atau pertemuan beberapa jalan sebagai akses.

Dari tinjauan di atas ditarik kesimpulan,  sistem pancapaian terhadap area tersebut termasuk sistem pencapaian ke samping dengan adanya sequence, namun dapat juga dikatakan sistem pencapaian mamutar apabila pengunjung datang dari Jl. MT. Haryono dan masuk ke area melalui Jl. Bulan, sehingga memperlihatkan tampak 3 dimensi dari bangunan Medan Mall, Olympia. 
Dari denah di atas pencapaian utama untuk ke antara lain adalah dari Jl. Sutomo, Jl. MT. Haryono serta dari Jl Thamrin. Sedangkan yang dimaksudkan dengan sequence adalah area berjualan yang berada di Jl.Bintang memotong Jl. Veteran.

SIMPULAN
Sebagai ‘Pusat Pasar’ yang melayani seluruh kebutuhan masyarakat kota Medan, Pusat Pasar tersebut memiliki banyak kekurangan, diantaranya : (a) Sebagai area yang dapat dikatakan ‘tidak bersih’, pada pusat pasar tidak disediakan pembatas ruang minimal pembatas semu berupa perbedaan level lantai,  Tidak ada peraturan atau kebijakan yang mengatur sirkulasi baik pejalan kaki (pedestrian) maupun kenderaan yang melintas, Kondisi sebuah pasar di London, dengan lebar jalan yang sama namun tidak semrawut karena tidak dilewati kenderaan, Tidak ada area parkir sehingga kenderaan diparkir di pinggir jalan yang membuat suasana semraut bertambah parah, Kondisi Pusat Pasar yang sama dengan kebijakan parkir yang tepat, Tidak ada peraturan bagi para pedagang untuk menjaga kebersihan serta menyediakan tempat berjualan yang layak Genangan air dan lumpur berbau busuk di tengah-tengah jalan hampir di sepanjang area pasar, Tidak ada kebijakan mengenai sistem pencapaian ke area, menyebabkan jalan yang sempit dapat dilalui kenderaan dengan arah berlawanan. Tidak tersedia ruang terbuka yang memiliki fungsi sosial seperti : Tempat komunikasi sosial, Tempat peralihan dan menunggu, Mendapatkan udara segar, Sarana penghubung dan pembatas antar bangunan, Sarana menciptakan kebersihan, kesehatan, keserasian dan keindahan lingkungan, Fungsi ekologis : Penyegaran udara, mempengaruhi dan memperbaiki iklim mikro, Menyerap air hujan, Pengendali banjir dan pengatur tata air, Memelihara ekosistem tertentu dan perlindungan plasma nuftah, Pelembut arsitektur bangunan.
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